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ABSTRAK 

 

Skripsi yang bejudul “Kredibilitas Da’i Dalam Berdakwah di Mesjid Nurul 

Hidayah dan Mesjid Jihad Pegambiran” di susun oleh Tampan Halomoan NIM 

1412010256 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

Seorang da’i harus kredibel dalam berdakwah, kredibilitas da’i merupakan salah satu 

faktor dalam kegiatan dakwah yang menempati posisi yang sangat penting dalam 

menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah. Da’i dalam menyampaikan pesan 

dakwah, hendaknya memiliki keahlian dan kepribadian yang baik karena keilmuan dan 

kepribadian dari seorang da’i akan menjadi tolak ukur diterima atau tidaknya dakwah yang 

disampaikan oleh da’i. Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan di mesjid Nurul 

Hidayah Pegambiran terhadap kredibilitas da’i dalam berdakwah, masih ada beberapa da’i 

yang menyampaikan tidak sesuai dengan yang ditetapkan dakwah dengan cerdas, belum 

menguasai audien dengan baik, dan intonasi dalam menyampaikan dakwah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, keahlian atau kemampuan da’i dan 

kepercayaan jamaah terhadap dakwah yang disampaikan da’i di mesjid Nurul Hidayah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, jenis penelitian 

adalah penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan pendekatan deskriftif, 

yaitu mengungkapkan tentang gejala peristiwa dan kejadian apa adanya atau apa yang 

sebenarnya terjadi di lapangan saat penelitian dilakukan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Da’i dalam berdakwah di mesjid Nurul 

Hidayah Pegambiran belum sepenuhnya dikatakan kredibel dalam berdakwah. Keahlian atau 

kemampuan da’i dalam berdakwah seperti: penyampaian dakwah da’i B dan D belum sesuai 

dengan tema yang ditetapkan, namun da’i A dan C sudah mampu menyampaikan dakwah 

sesuai dengan tema yang ditetapkan. Dari segi kecerdasan memahami dan menjawab 

pertanyaan pada umumnya da’i A, B, C dan D sudah bisa memahami dan menjawab 

pertanyaan jamaah dengan baik. Sedangkan analisis audien belum berjalan lancar karena da’i 

A, B, C dan D belum memahami betul bagaimana kondisi dan latar belakang jamaah. Serta 

bahasa, intonasi dan vokal da’i A, B, C dan D sudah jelas dan bisa dipahami oleh jamaah. (2) 

Kepercayaan jamaah terhadap da’i A, B , C dan D sudah ada, kepercayaan tersebut muncul 

saat jamaah melihat dari kepribadian da’i, keramahan dan daya tarik da’i tersebut dalam 

berpakaian dan gelar yang dimiliki oleh da’i. Da’i yang mengisi dakwah di mesjid Nurul 

Hidayah sudah bergelas S2 kecual da’i C, sehingga jamaah tertarik dan lebih yakin kepada 

dakwah yang disampaikan da’i. Selain itu da’i B masih pernah datang terlambat ke mesjid 

untuk mengisi jadwal pengajian yang ditetapkan, tapi pada umumnya da’i A, C dan D datang 

tepat waktu datang ke mesjid Nurul Hidayah untuk mengisi jadwal ceramah sesuai jadwal 

da’i tersebut.  
 


